5.1

BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan sebelumnya penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

1.

Motivasi Kerja Karyawan Paruh Waktu Kafe Kurokoffee

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara menyeluruh karyawan paruh
waktu Kurokoffee memiliki motivasi kerja yang baik. Motivasi kerja tersebut
terlihat pada dimensi need for achievement, need for affiliation dan need for
power.

a. Need for Achievement

Masing-masing karyawan paruh waktu Kurokoffee memiliki need for
achievement. Karyawan paruh waktu Kurokoffee memiliki tanggung jawab
dalam melaksanakan tugas, menuntaskan pekerjaan, dan mengupayakan diri
untuk memperoleh prestasi.

b. Need for Affiliation

Karyawan paruh waktu Kurokoffee juga memiliki need for affiliation yang
baik. Mereka menunjukkan sikap saling membantu terhadap rekan kerja.
Adanya sikap saling membantu membuat kerjasama dalam penyelesaian
pekerjaan menjadi baik. Sikap saling membantu dan kerjasama tersebut
terbentuk karena adanya rasa ingin bersosialisasi.

c. Need for Power

Selain itu, dimensi need for power yang dimiliki oleh karyawan paruh waktu
Kurokoffee juga cukup baik. Namun beberapa orang karyawan lemah pada
indikator pengorganisiran karyawan di lapangan kerja dan ambisi untuk
menjadi pemimpin. Namun ada beberapa karyawan paruh waktu Kurokoffee
yang belum memiliki kebutuhan need for power. Sehingga, karyawan paruh
waktu yang belum dianggap cukup pada indikator tertentu dapat diberikan
arahan oleh perusahaan. Menurut McClelland (1987) energi yang dihasilkan
karyawan dapat dimanfaatkan oleh perusahaan bergantung pada dukungan
motivasi dan peluang yang diberikan. Robbins and Judge (2017)
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menambahkan bahwa motivasi kerja merupakan suatu proses yang
menghasilkan intensitas, arahan, dan ketekunan karyawan dalam berupaya
mencapai satu tujuan. Sehingga, dukungan motivasi kerja yang diberikan
kepada karyawan dapat membuat karyawan memiliki ketekunan dalam upaya
mencapai tujuan. Maka motivasi kerja menjadi penting untuk mengelola energi

karyawan dalam melakukan pekerjaan secara optimal di suatu perusahaan.

Self-leadership Karyawan Paruh Waktu Kafe Kurokoffee

Pada hasil penelitian, secara keseluruhan karyawan paruh waktu Kafe
Kurokoffee memiliki self-leadership yang cukup baik. Beberapa orang
karyawan paruh waktu menunjukkan bahwa mereka memiliki behavior
focused strategies, natural reward strategies, dan constructive thought pattern
strategies pada diri mereka.

a. Behavioral Focused Strategies

Karyawan paruh waktu Kurokoffee yang memiliki behavioral focused
strategies terlihat pada indikator self-goal setting, self-cueing, self punishment,
self-reward, dan self observation. Namun pada hasil penelitian, menunjukkan
bahwa indikator self-punishment pada karyawan paruh waktu Kurokoffee
cukup lemah. Hal tersebut tidak seimbang dengan self-reward yang karyawan
miliki. Sehingga, perlu disampaikan kepada karyawan bahwa self-punishment
juga menjadi penting untuk memberikan dorongan pada karyawan agar
memiliki upaya meminimalisir kegagalan.

b. Natural Reward Strategies

Karyawan paruh waktu Kurokoffee secara keseluruhan memiliki dimensi
natural reward strategies. Perolehan hasil penelitian, masing-masing indikator
yang dimiliki oleh karyawan paruh waktu memperkuat keberadaan dimensi ini.
Indikator tersebut yakni enjoy to activities, enjoy to work, dan find own favorite
ways to work. Dimensi ini diperkuat karena dengan adanya dukungan dari
salah satu indikator motivasi yaitu keinginan karyawan memiliki relasi yang
baik di tempat kerja, pemberian bantuan oleh karyawan lain, dan kerjasama
yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan.
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5.2

c. Constructive Thought Pattern Strategies

Selain itu, dimensi constructive thought pattern strategies yang dimiliki oleh
karyawan paruh waktu Kurokoffee cukup baik. Beberapa orang dari karyawan
memiliki visualizing successful performance, evaluating beliefs and
assumption, dan self-talk. Indikator visualizing successful performance dan
self-talk terlihat lemah pada hasil penelitian. Indikator visualizing successful
performance dan self-talk dalam dimensi ini perlu diperkuat dalam diri
karyawan agar dapat membangun pola pikir karyawan yang lebih baik. Seperti
yang dikatakan olen Houghton dan Neck (2006) self-leadership mampu
mempengaruhi karyawan agar dapat memotivasi diri dan mengarahkan diri
sendiri dalam melakukan pekerjaan. Sehingga, karyawan yang memiliki self-
leadership mampu memberikan dorongan kepada diri sendiri untuk bekerja

secara optimal.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mengajukan saran adalah

sebagai berikut:

1.

Saran terkait motivasi kerja diberikan penulis dengan pertimbangan belum
terdapat indikator ambisi untuk menjadi pemimpin dan kemampuan
mengorganisir karyawan sesuai dengan hasil pengolahan data. Aktivitas yang
dapat dilakukan adalah dengan menugaskan masing-masing barista (secara
bergilir) untuk menggantikan sementara head bar ketika sedang off guna
menumbuhkan ambisi karyawan untuk menjadi pemimpin dan meningkatkan
kemampuan mengorganisir karyawan lain.

Berdasarkan dengan hasil pengolahan data, indikator self-goal setting, self-
reward, self-punishment, self-observation, belum ditemukan. Saran terkait
dengan self-leadership yang merupakan variabelnya adalah melakukan briefing
setiap pagi secara rutin dengan agenda:

a. Mengulas tugas harian

b. Penetapan target pribadi (self-goal setting) mingguan.

c. Penetapan self-reward.

d. Penetapan self-punishment.
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e. Sharing hasil self-observation pada kinerja di hari sebelumnya, termasuk

progres pencapaian tujuan dan rencana selanjutnya.

Dengan demikian self-goal setting dapat didorong dengan penetapan target
pribadi mingguan. Selanjutnya, dengan agenda penetapan self-reward karyawan
diharapkan memiliki hadiah pribadi yang disiapkan untuk dirinya sendiri ketika
mencapai kinerja yang baik sesuai harapannya. Selain self-reward, karyawan juga
diminta untuk menetapkan hukuman pribadi (self-punishment) ketika dirinya
mencapai titik kegagalan pada kinerja sesuai bayangan yang dia miliki. Proses
evaluasi secara mandiri untuk mengetahui alasan, cara, dan waktu perilaku tertentu

(self-observation) dapat didorong lewat kegiatan sharing dalam briefing harian.
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